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INTISARI

Rahmat. 2015. Pemeriksaan IgM Salmonella typhi Pada Pasien Yang
Mengalami Demam di RSUD Dr. Moewardi Surakarta Periode November
2014 Sampai Februari 2015. Program Studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas
Imu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta. Pembimbing: F.
Pramonoijati, M.Kes.

Demam tifoid adalah penyakit infeksi akut pada usus halus biasanya
mengenai saluran pencernaan dengan gejala demam lebih dari 7 hari yang
disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Bakteri ini masuk kedalam tubuh
manusia melalui makanan dan air yang tercemar. Salmonella typhi dapat
menyebabkan penyakit infeksi usus halus dengan keluhan dan gejala berupa:
demam, nyeri kepala, pusing, nyeri otot, anoreksia, mual, muntah, obtipasi atau
diare, perasaan tidak enak di perut, batuk, dan epistaksis.

Pemeriksaan IgM Salmonella typhi secara rapid test yang dilakukan di
instalasi laboratorium Patologi Klinik RSUD Dr. Moewardi Surakarta periode
November 2014 sampai Februari 2015 dengan sampel serum/plasma yang
diperiksa sebanyak 63 sampel.

Berdasarkan hasil pemeriksaan IgM Salmonella typhi terhadap 63 sampel
dengan gejala demam didapatkan hasil yang positif sebanyak 4 sampel dengan
presentase 6.35% dan hasil Negatif IgM Salmonella typhi sebanyak 59 sampel
dengan presentase 93,65%. Hal ini membuktikan bahwa tidak semua demam
adalah demam tifoid.

Kata kunci: Demam, IgM salmonella typhi, RSUD Dr. Moewardi

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan yang bersih adalah lingkungan yang sehat dengan
lingkungan sehat maka bakteri dan virus akan lebih sedikit berkembang biak
disana. Salmonella typhi adalah salah satu penyebab demam tifoid dimana
lebih banyak terdapat pada lingkungan yang kotor dan tingkat perilaku hidup
bersih dan sehat sangat kurang sehingga kuman tersebut akan banyak
terdapat disana. Kurangnya menjaga kebersihan lingkungan dan rendahnya
kesadaran masyarakat dalam berperilaku hidup bersih dan sehat akan
menjadi bumerang bagi masyarakat itu sendiri, khususnhya lingkungan
mereka akan lebih rentan terkena penyakit.

Demam tifoid adalah suatu penyakit sistemik yang disebabkan oleh
kuman Salmonella typhi. Di Indonesia demam tifoid merupakan penyakit
endemik dengan angka kejadian masih tinggi serta merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan dan
sanitasi yang buruk. Meskipun penyakit ini tidak terbatas pada umur tertentu,
namun angka kejadian cukup tinggi pada anak umur di atas 5 tahun.
Gambaran klinis pada anak seringkali tidak khas bahkan hanya demam,
sehingga terjadi kesulitan untuk menegakkan diagnosis demam tifoid. Oleh
karena perlu ditunjang dengan pemeriksaan laboratorium untuk menegakkan
diagnosis (Retnosari & Tumbelaka, 2000).

Diagnosis definitif pada penyakit ini adalah berdasarkan pada isolasi

kuman Salmonella thpyi dari beberapa jenis spesimen klinis yang berasal
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dari penderita. Masalahnya isolasi kuman Salmonella typhi ini tidak selalu
berhasil dengan baik karena berbagai faktor yang bisa mempengaruhi
penemuan kuman dari spesiman klinis tersebut.

IgM anti Salmonella metode rapid test adalah pemeriksaan kualitatif
terhadap adanya IgM anti Salmonella dengan prinsip pemeriksaannya
adalah imunokromatografi menggunakan antigen LPS spesifik Salmonella.
Pemeriksaan ini, bila dibandingkan dengan biakan darah, sensitivitasnya

79,3% dan spesifisitasnya 90,2%.

Rumusan Masalah
Seberapa besar prosentase hasil pemeriksaan IgM Salmonella typhi

pada pasien yang mengalami demam?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui prosentase pemeriksaan IgM Salmonella typhi

terhadap pasien yang mengalami demam.

Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti lain
Memberikan bahan masukan dan acuan yang membutuhkan data
penelitian ini.
2. Bagi peneliti
a. Menambah pengetahuan dalam pemeriksaan immunologi serologi
dengan cara mendeteksi adanya IgM Salmonella typhi.

b. Menambah pengetahuan dalam penulisan Karya Tulis limiah



3. Bagi Masyarakat
a. Memberikan informasi tentang demam dan penyakit demam tifoid
pada masyarakat.
b. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk lebih waspada

terhadap demam tifoid.



